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A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Motivasi Belajar
Menurut Sardirman kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai
daya penggerak dari dalam dan diluar subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata “motif” maka motifasi
dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.1
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegitan belajar. Motivasi
belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya
yang khas adalah dalam penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk
belajar.2
Dari penjelasan diatas bahwasanya motivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan dorongan untuk belajar.
Motivasi belajar dapat memberikan gairah  semangat dan rasa senang yang akan
menjamin kelangsungan kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan dari
belajar  tersebut. Guru sebagai tenaga pengajar sangatlah berperan penting dalam
memotivasi dan membangkitkan semangat belajar siswa.
1Sardirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada),
hal. 73
2 Ibid, hal. 75
Motivasi belajar adalah motivasi didalam kegiatan belajar merupakan
kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk
mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan potensi diluar dirinya
untuk mewujudkan tujuan belajar.3
Pentingnya menjaga motivasi belajar dan kebutuhan  minat  dan
keinginannya pada proses belajar tak dapat dipungkiri, karena dengan
menggerakkan motivasi yang terpendam dan menjaganya dalam kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan akan menjadikan siswa itu lebih giat belajar. Barang siapa
yang bekerja berdasarkan motivasi yang kuat, ia tidak akan merasa lelah dan tidak
cepat bosan.4
2. Fungsi  Motivasi Belajar
Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat
motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi
akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa
Ada tiga fungsi motivasi yaitu:5
a. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
3 Anurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 138
4Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 1997), hal. 111
5 Sardirman, Op Cit, hal. 85
d. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi.
3. Ciri-Ciri Motivasi Belajar
Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:6
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya).
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (misalnya
masalah pembangunan agama poliitik,ekonomi dan lain-lain).
d. Lebih senang bekerja sendiri.
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin(hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).
f. Dapat mempertahankan pendapatnya.
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Ciri-ciri motivasi diatas akan sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar.
Kegiatan belajar mengajar akan berhasil dengan baik, kalau siswa tekun
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan
secara mandiri.
6 Ibid, hal. 83
4. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Motivasi dapat di bagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik.
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu.7 Motivasi yang dimaksud disini adalah
motivasi yang berasal di diri siswa atau dari dalam yang timbul tanpa ada
pengaruh dari luar.
Contoh dari motivasi intrinsik adalah:8
1. Keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu.
2. Memperoleh informasi dan pemahaman.
3. Mengembangkan untuk berhasil.
4. Memberikan sumbangan untuk kelompok.
Dari contoh diatas, maka dapat disimpulkan bahwa seorang siswa itu
melakukan belajar betul-betul ingin mendapat pengetahuan, nilai atau
keterampilan tidak karena tujuan-tujuan yang lain.
Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki tujuan menjadi orang yang
terdidik, yang berpengetahuan, dan yang ahli dalam bidang studi tertentu. Untuk
mencapai tujuan tersebut adalah dengan belajar. Tanpa belajar tidak mungkin
mendapat pengetahuan. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada
kebutuhan kebutuhan manusia.
7Ibid, hal. 89
8Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran ( Jakarta: Bumi Aksara, 2007),  hal. 112
b. Motivasi Ekstrensik
Motivasi ekstrensik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya perangsang dari luar.9 Jadi motivasi disini disebabkan oleh faktor-faktor
dari luar situasi belajar. Contohnya seorang itu belajar karena tahu besok paginya
akan ujian dengan harapan akan mendapat nilai yang baik, jadi bukan karena
belajar ingin mengetahui sesuatu atau pengetahuan. Tetapi ingin mendapatkan
hadiah.
Disekolah sering digunakan motivasi ekstrensik seperti:
1. Memberi angka adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktifitas belajar
anak didik.
2. Hadiah adalah memberikan kepada orang lain penghargaan/ cendramata.
3. Pujian adalah alat motivasi yang positif. Pujian memberikan rasa puas atau
senang.
4. Gerakan tubuh adalah dalam bentuk mimik yang cerah, dengan memberi
salam, menaikkan bahu dan lain-lain.
5. Memberi tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan untuk
diselesaikan.
6. Memberi ulangan adalah salah satu strategi yang sangat penting dalam
pengajaran.
7. Mengetahui hasil adalah dorongan ingin mengetahui membuat seseorang
berusaha dengan cara apapun agar keinginannya itu menjadi kenyataan dan
terwujud.
9Ibid, hal. 109-110
8. Hukuman adalah hukuman yang dimaksud disini bukan hukuman masuk
penjara tetapi hukuman yang berupa mendidik, seperti sanksi menyapu lantai,
mencatat bahan pelajaran yang ketinggalan atau apa saja yang sifatnya
mendidik.10
Berdasarkan uraian diatas maka motivasi itu terdiri dari motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrensik. Kedua jenis ini diperlukan dalam belajar karena
walaupun dalam diri seseorang sudah terdapat dorongan untuk belajar tetapi perlu
diperkuat lagi dengan dorongan dari luar. Disamping motivasi intrinsik, maka
motivasi ekstrinsik juga perlu diberikan karena seseorang tidak senantiasa dalam
keadaan menetap. Seseorang yang pada awalnya mempunyai motivasi belajar
tinggi akan menjadi rendah motivasinya karena suatu hal, maka disinilah perlunya
motivasi ekstrensik untuk meningkatkan kembali motivasi tersebut.
c. Pentingnya Motivasi Dalam Belajar
Dalam proses pembelajaran, motivasi sangat diperlukan, baik motivasi pada
guru sebagai pengajar maupun motivasi pada siswa sebagai pelajar. Menurut
Sardirman makin tepat motivasi yang diberikan, akan mungkin berhasil pula
pembelajaran itu, jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha
belajar bagi para siswa.11
Dengan demikian, berhasil atau tidaknya  proses pembelajaran salah satu
faktornya ditentukan oleh motivasi. Motivasi itu erat kaitannya dengan prestasi
belajar. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi maka tinggi pula prestasi
belajarnya, sebaliknya siswa yang rendah motivasi belajarnya maka akan rendah
10Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006 hal.
149-157
11Sardirman, Op Cit, hal. 84-85
pula motivasi belajarnya. Begitu juga dalam pembelajaran ilmu pengetahuan
alam, jika tepat motivasi yang diberikan guru maka makin berhasil dan sungguh-
sungguh siswa dalam belajar ilmu pengetahuan alam, sehingga mereka akan
terlatih dan mahir dalam mengerjakan tugas-tugas Sains serta mengatasinya
dengan baik. Berdasarkan penjelasan mengenai pentingnya motivasi belajar dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar sangat berperan dalam mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu kegiatan dalam pembelajaran. Oleh karena itu seorang
guru harus benar-benar memperhatikan cara-cara yang dapat memotivasi siswa
dalam belajar.
2. Keterampilan Reinforcement
Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah bersifat
verbal yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah
laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik bagi
sipenerima (siswa) atas perbuatannya sebagai suatu dorongan ataupun koreksi.12
Atau penguatan adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat
meningkatkan kemungkianan berulang kembali tingkah laku tersebut. Tindakan
tersebut dimaksudkan untuk mengajar atau membereskan hati siswa agar mereka
lebih giat berprestasi dalam interaksi belajar mengajar.
a. Tujuan Pemberian Penguatan
Penguatan mempunyai pengaruh positif terhadap proses belajar mengajar
siswa dan tujuannya sebagai berikut:
12Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Ciputat: Quantum Teaching,
2007), hal. 82
1) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran.
2) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar.
3) Meningkatkan kegiatan belajar dan mengubah tingkah laku siswa yang
produktif.13
4) Mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri sendiri dalam
pengalaman belajar.
5) Mengarahkan terhadap pengembangan berpikir yang dirvegen (berbeda) dan
pengambilan inisiatif yang bebas.14
b. Dua jenis penguatan yang diberikan oleh guru, yaitu penguatan verbal dan
nonverbal.
1) Penguatan Verbal
Penguatan verbal adalah penguatan yang diungkapkan dengan kata-kata,
baik kata-kata pujian dan penghargaan atau kata-kata koreksi. Melalui kata-kata
itu siswa akan merasa tersanjung dan berbesar hati sehingga ia akan merasa puas
dan terdorong untuk lebih aktif belajar. Misalnya bagus, tepat sekali, wah, hebat
kamu dan lain-lain.
2) Penguatan Nonverbal
Penguatan nonverbal adalah penguatan yang  diungkapkan melalui bahasa
isyarat. Misalnya, melalui anggukan kepala tanda setuju, gelengan kepala tanda
tidak setuju, mengernyitkan dahi, mengangkat pundak, sentuhan dengan berjabat
13Ibid, hal. 82
14Syaiful Bahri Djamarah, Op Cit, hal. 118
tangan, menepuk-nepuk pundak siswa setelah siswa memberikan respons yang
bagus dan lain sebagainya.15
Untuk memberikan sebuah penguatan guru perlu memperhatikan antara lain:
a. Penguatan harus diberikan dengan hangat sehingga peserta dapat merasakan
kehangatan
b. Penguatan yang diberikan harus bermakna, penguatan hendaknya diberikan
sesuai dengan tingkah laku dan penampiln siswa sehingga mengerti dan yakin
bahwa ia patut diberi penguatan.
c. Hindari respon negatif terhadap jawaban, respon negatif yang diberikan guru
komentar, bercanda menghina, ejekan yang kasar perlu dihindari karena akan
mematahkan semangat siswa untuk mengembangkan semangat.
Adapun cara atau langkah-langkah menggunakan penguatan adalah sebagai
berikut:16
a. Penguatan Kepada Pribadi Tertentu
Penguatan harus jelas kepada siapa ditujukan sebab bila tidak, akan kurang
efektif. Oleh karena itu sebelum memberikan penguatan terlebih dahulu
menyebut nama siswa yang bersangkutan sambil menatap kepadanya
b. Penguatan Kepada Kelompok
Penguatan dapat pula diberikan kepada sekelompok siswa, misalnya apabila
satu tugas telah selesai dengan baik oleh satu kelas, guru membolehkan kelas
itu main bola voli yang menjadi kegemarannya.
15Wina Sanjaya, Op Cit, hal. 37-38
16Ahmad Sabri, Op Cit, hal. 85-86
c. Pemberian Penguatan Dengan Segera
Penguatannya seharusnya diberikan segera setelah muncul tingkah laku atau
siswa yang diharapkan.
d. Variasi Dalam Penggunaan
Jenis atau macam penguatan yang digunakan hendaknya bervariasi, tidak
terbatas pada satu jenis saja karena hal ini akan menimbulkan kebosanan dan
lama kelamaan akan kurang efektif.
3) Hubungan Keterampilan Reinforcement Dengan Motivasi
Guru sangat mempengaruhi aktifitas belajar siswa dalam proses
pembelajaran terutama pada pembelajaran Sains, guru harus memiliki
keterampilan-keterampilan yang tepat agar anak didik dapat belajar dengan
semangat, efektif dan efisien, serta mencapai pada tujuan yang diharapkan.
Jika siswa tidak memiliki motivasi terhadap sesuatu pelajaran maka siswa
tidak akan semangat dan tidak akan berhasil dengan baik dalam mempelajari
pelajaran tersebut dan sebaliknya jika siswa memiliki motivasi terhadap suatu
pelajaran, maka hasil yang diharapkan akan lebih baik. Untuk menumbuhkan
motivasi pada diri setiap siswa, maka diperlukan pula keterampilan yang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa yakni salah satunya dengan melalui
keterampilan reinforcement yang telah diuraikan diatas. Melalui penerapan
pembelajaran dengan keterampilan reinforcement ini siswa dapat belajar secara
optimal.
Penguatan merupakan dorongan bagi anak didik untuk meningkatkan
penampilannya serta dapat meningkatkan perhatian. Dengan memberikan
berbagai variasi penguatan anak didik akan semangat dan aktif dalam belajar.
B. Penelitian  yang Relevan
Penelitian ini pernah diterapkan oleh Muslim, dari instansi yang sama
yaitu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2009, dengan
judul Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika dengan Memberikan
Penguatan (Reinforcement) pada Murid Kelas IV SD Muhammadiyah 074
Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya. Dari penelitian yang dilakukan
ternyata dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dikelas tersebut dengan
menggunakan analisis data Test “t” terlihat bahwa to lebih besar dari “t” atau
tt 5% = 2,08 dan lebih besar dari tt 1% = 2.83.  Hal ini menunjukkan bahwa
dengan memberikan penguatan (reinforcement) dapat meningkatkan motivasi
belajar matematika murid kelas IV SD  074 Pulau Payung Kecamatan
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Adapun yang membedakan dalam penelitian ini dengan saudara
Muslim yaitu teknik analisis data dengan menggunakan data Test“t” , lokasi
penelitian, mata pelajaran yang diteliti dan orang yang menelitinya.
Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, peneliti berharap melalui
keterampilan reinforcement di kelas III SDN 030 Pulau Permai Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar dapat meningkatkan motivasi belajar Sains siswa.
Diketahui bahwa judul penelitian ini adalah Peningkatkan Motivasi
Belajar Sains Materi Penampakan Bumi Melalui Keterampilan Reinforcement
Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri 030 Pulau Permai Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar.
Berdasarkan judul penelitian ini sangat relevan dengan penelitian
Hasmidar dari instansi yang sama yaitu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau tahun 2010, dengan judul Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui Pendekatan Cooveratif Learning
Model Jigsaw Di Kelas V SDN 056 Bukit Raya Pekanbaru.
Adapun hasil penelitian saudara Hasmidar menunjukkan adanya
peningkatan pada masing-masing rentang nilai pada kriteria kurang meningkat,
cukup meningkat dan meningkat, pada siklus I Motivasi belajar siswa   pada mata
pelajaran IPS  63% dengan kategori cukup meningkat, siklus II  76%  dan siklus
ke III 95% dengan kategori meningkat. Dengan keadaan ini menunjukkan bahwa
perbaikan pembelajaran mata pelajaran IPS dengan pendekatan cooperative
learning model jigsaw dikatakan berhasil dengan ketuntasan individu dan kelas
mencapai 95%.
Adapun letak relevan dalam penelitian ini dengan saudari Hasmidar adalah
sama-sama meneliti peningkatan motivasi.
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan maka peneliti dapat
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah melalui Keterampilan
Reinforcement dapat meningkatkan motivasi belajar Sains pada materi
penampakan bumi siswa kelas III SDN 030 Pulau Permai Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar.
D. Indikator Keberhasilan
Untuk mengetahui motivasi belajar Sains siswa dapat dilihat dari indikator
motivasi sebagai berikut:17
1. Siswa tekun mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru sampai selesai.
2. Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang belum dipahami.
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru dalam proses pembelajaran.
4. Siswa dapat mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru.
5. Siswa main-main dalam mengerjakan tugas yang selalu diulang-ulangi.
6. Siswa mendapatkan penghargaan.
7. Siswa masuk tepat waktu selama proses pembelajaran.
8. Siswa menyediakan alat belajar sebelum pelajaran dimulai.
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setelah melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan penggunaan keterampilan reinforcement dalam proses
belajar siswa yang memperoleh hasil belajar Sains tinggi mencapai 80% dari
keseluruhan siswa atau diatas ketuntasan kelas yang telah ditetapkan di SDN 030
Pulau Permai Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar dengan KKM adalah 65.
Artinya dengan persentase tersebut hasil  Sains siswa tergolong baik, hal ini
berpedoman pada teori Riduwan sebagai berikut:18
Sangat tinggi : 81% - 100%
Tinggi : 61% - 80 %
Cukup tinggi : 41% - 60%
Rendah : 21% - 40%
Sangat rendah : 0% - 20%.
17Sardirman, Op Cit. hal. 83
18Riduwan, Skala Pengukuran dan Variabel-Variabel Penelitian, ( Bandung : Alfabeta,
2009), hal. 30
Indikator keberhasilan dapat diketahui dengan menggunakan rumus:
P = X 100%
Keterangan:
P = Angka Persentasi
N = Banyak Individu
F = Frekuensi yang dicari persantasenya.19
19Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, (Jakarta:Raja Grafindo,  2009), hal. 43
